BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang terletak di Cinein Api Pasifik vang sering
diguncang gempa bumi. Frekuensi gempa dari tahun 2023 sampai dengan tahun
2024 meningkat di Indonesia. Salah saiu dsermh yang mengalami peningkatan
frekuensi gempa dj-ﬁ'ﬂr;nmia nddﬂ:.i’mmihnﬂlhumewa Yogyakarta. Pada
tanggal 30 Juni 2023 terjadi gempa berkekuatan 6 manigtudo yang berpusat pada
koordinat 8.75°LS: 110°BT terfetak di 102 km Barat Daya Bantul-DIY [1]. Selain
itu, menurs Badan Data Pusut Statistik Provinsi Daerah Istimews Yogyakarta pada
'h]mn 2023 menyebutkan bahwa kabupaten Bantul M hﬂh@ﬂm Kulon Progo
lalﬂhm terkena gempa dibandingkan daerah Iamny:l [21..

Hal itu dikarenakan wilayah kabupaten Bantul berada dijﬁwmupnk.&sar
Opak adalah patahan yang berada di wilayah Yogyakarta dan tepatnya di sekitar
aliran Sungai Opuk. Panjang jalur sesamya mencapai 45 kilometer di sepanjang
aliran Sungai Opak, Sesar ini bergerak aktif schingga kerap kali menjadi penycbab
terjadinya gempa yang mengguncang Yogyakarta [3],

Tentu hal tersebut membuat masyarakat yang tu@iﬁmm.m jauh dar
pos BMKG harus waspada terkait gempa bumi yang sering terjadi di kabupaten
Banmud, mmw dapatkan lcliﬁwhuml biasanya melalui
akun media social BMKG dun bisa juga dmk:umﬂg:hkm Info BMEG yang
merupakan aplikasi resmi dar BMKG. Namun, masih terdapat kendala berupa notif
vang harus diatur agar bisa Im'n'_'n ktﬁhnpﬂltm memberikan informasi terkait
gempa bumi. Selain itu, informasi tersebul terkndang diberikan setefah gempa bumi
terjadi. Hal ini dinilai kurang efektif dan efisien.

Lambatnya informnsi yvang didapatkan Masyarakat, Membuat masyarakat
rentan terhadap dampak negatif gempa bumi. Oleh karena itu, perancangan sistem
peringatan dini gempa bumi yang efektif dan efisien menjadi sangat penting.
Dengan adanya sistem ini diharapkan Masyarakat terutama dalam kelompok rentan



I3

seperti lansia, anak-anak, dan penyandang disabilitas, Dapat memperoleh
peringatan dini sebelum terjadinya gempa utama, khususnya saat terjadi gempa
awal. Sehingga mereka memiliki waktu yang cukup untuk melakukan evakuasi dan
menyelamatkan diri. Hal ini depat memimimalisir korban jiwa yang diakibatkan
oleh gempa bumi.

Maka dibuatish penelitian ini yang bertujuan untuk merancang dan
mengembangkan sebuah alat pcrmgm dimi pm_pa bumi berbasis fniernet of
?Tung: {IuT]n yaugﬂq:d dn_ lemen ;:Hh’mlmh linggal sederhana yang

Alat midh-m!ngmk _gﬂﬂmn gempia secarl I-‘qlhlﬁulnﬂnl dengm'l.
mkml sensor secelerometer MPUGDS0 mwghl getaran pada
gnmk tanah. Walaupun'begitu. pendeteksian gempa bumi dan tanah longsor
meemiliki perbedaan yang disehabkan perbedaan karakteristik dari kedua bencana
tersebut. Gempa bumi merupakan bencans vang diskibatkan oleh pergerskan
lempeng tektanik sedangkan tanah longsor sering kali dipicu oleh curah hujan yang
derns ﬁw\ kemiringan lereng yang memerlukan sensor tambahan seperti
hhmhwmﬂ: bukan hanya menggunakan sensor HPthjﬂﬁ[} Sedangkan alat
peringatan dini gempa bumi sederhana hisa dilakukun oleh sensor MPUS050 tanpa
perlu sensor tambaban lainva. Selam  itu, alst hﬂ jhgu menggunakan
mickmokontroler ESP 32 sebagai perangkat utama vang memproses data dari sensor,
serta buzzer untuk memberikan alarm ketika terjadi gempa, Informasi gempa akan
diberkan secara reaf-time melahn notifikasi melalm. uﬂm’m Alst 1 diharapkan
bisa memberikan peringatan dini gempa bumi yang lebih efisien dan efeknif. Di
samping itu, dapat meww in.ﬂj'nmkat dan menimalisir

dampak negative dari bencina gempa bumi, terutama bagi Masvarakat yvang tinggal

di daerah rawan terjadinya gempa bumi.
1.2 Rumusan Masalah

|. Bagaimsna merancang sistem peringatan dini gempa bumi berbasis [oT
dengan memanfaatkan sensor gerak tanah sebagni detektor utama?



1.3

1.3

Batasan Masalah
I. Sistem ini masih berupa prototipe.
2. Mikrokontroler yang digunakan berupa ESP32,
3. Sensor yang digunakan sensor sccelerometer MPUG0S0.
4. Sistem belum mendukung dava otomatis.
5. Sistem ini menggunakan thingspeak untuk menyimpan data,
. Softw - .
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Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian i diharapkan dapat memberikan kontribusi  dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya dalam bidang
Internet of Things (loT) dan sistem peringatan dini bencana.
Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengembang atau



peneliti selanjuinya yang ingin mengkaji sistem monitoring getaran tanah
menggunakan sensor berbasis mikrokontroler.

b2

Manfaat Prakiis

Penetitian ini dirancang berdasarkan kebutuhan akan sistem peringatan dini
gempa bumi vang sederhana dan terjangkau.
Manfast praktis yang diharapkan antara fain:

a) Membantu masyarakal yang tinggal di daerah, rawan gempa untuk
mendapation peringatan dini secarn lokal, sehingga dapat meningkatkan
mmm.._. . = . i

) Menjadi solusi altematif sistem peringatan dini dengan biaya rendah, yang
mudab: dipasang di rumah tinggal. . - -

1} !i:ﬁ_qﬁ__:ﬁkan inspirasi bag pemerintah dmmhm M— untuk
mengembangkan sistem peringmian berbasis [oT dalam ekl koscil hingga

16 Sistematika Penulisan

BAB 1 PENDAHULUAN - Bab ini berisi [olar belakang penelitian yang
mergelnskon permasalohan wtama dalam informas mﬁﬂtﬂﬂ:ﬂmynmpﬂ bumi,
Seluin itu, ferdapat rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penclitian, dan
sistematika penulisan skripsi.
BAB I TINJAUAN PUSTAKA : Bab ini beristkan kajian pustaka yang
mendukung penelitian meliputi studi literatur terkait permncangan sistem peringatan
dini gempa bumi yang berbasis loT serta dasar teort }ﬁmg mencakup pemahaman
dasar mengenai fenomena gempa bumi, skals MML, Gerakan tanoh, sensor. sensor
MPUSOS0, modul wifi ESP32, kabel jumper, batersi 9V, buzzer, Arduino [DE,
visual studio code, thingspeak, Ul figma, website, dan vercel. Kajian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi kebutuhan pengembangan sistem peringatan dini gempa

bumi.

BAB I METODE PENELITIAN : Bab imi berisikan terkait objek pencilitian, alur



penelitian, flowchart. alat dan bahan yang dibutuhkan, rancangan hardware maupun
software, dan terakhir terkait skenario pengujian,

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN : Bab ini merupakan tahapan dalam
implmnnlasi kudnpmgrnm. Selain itu, bab ini juga membahas integrasi sistem
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